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HARI Ibu diperingati setiap tanggal

22 Desember, momentum untuk men-

genang, menghargai semangat dan

perjuangan kaum perempuan dalam

pergerakan merebut, menegakkan dan

mengisi kemerdekaan.

Peringatan Hari Ibu didasarkan

tanggal pelaksanaan Kongres Perem-

puan I pada 22-25 Desember 1928 di

Yogyakarta. Kongres digagas oleh be-

berapa organisasi perempuan, kemudi-

an membentuk komite untuk menyiap-

kan pertemuan yang diberi nama

Komite Kongres Perempuan Indonesia.

Semua hasil keputusan dari kongres

ini dijadikan pedoman untuk mengga-

pai cita-cita kemerdekaan, persatuan

serta kesatuan bangsa. Pada tahun

1938, Kongres Perempuan Indonesia

III diadakan di Bandung dan dikukuh-

kanlah tanggal 22 Desember sebagai

Hari Ibu Nasional. Penetapan ini

diresmikan melalui Dekrit Presiden

Nomor 316 tahun 1959 tentang Hari

Ibu. Peringatan Hari Ibu tahun 2024

ini mengambil tema ”Perempuan

Berdaya, Indonesia Maju”.

Perempuan Berdaya

Hari Ibu yang diperingati setiap

tahun membuktikan telah ada perha-

tian dan pengakuan akan pentingnya

eksistensi perempuan dalam berbagai

sektor kehidupan. Artinya bila perem-

puan diberi peluang dan kesempatan,

perempuan mampu melakukannya.

Perempuan dalam berbagai dimensi

kehidupan berbangsa dan bernegara,

juga mampu menjadi motor penggerak

dan motor perubahan (agent of change).

Perempuan ”berdaya” seringkali di-

artikan sebagai ”mampu meng-

hasilkan uang sendiri”. Padahal ber-

daya sejatinya bersifat komprehensif,

tidak mutlak soal berdaya secara eko-

nomi. Ada aspek lain yang harus dimi-

liki perempuan untuk bisa menjadi

manusia berdaya, agar hak dan kewa-

jibannya berjalan seimbang seperti la-

ki-laki. Perempuan memiliki hak yang

sama untuk mendapat informasi, pen-

didikan, layanan kesehatan, pekerja-

an, pelayanan publik, hak berpolitik,

hak bersuara di masyarakat, serta ke-

setaraan hukum. Istilah pember-

dayaan perempuan (women empower-

ment) menjadi sedemikian penting di

era modern ini. Perempuan yang ber-

daya adalah perempuan yang memiliki

kekuatan untuk melakukan hal-hal

positif dalam hidupnya, hidup orang

lain dan keturunannya, sehingga tum-

buh menjadi warga berkualitas, mam-

pu berperan serta menuju Indonesia

maju. Perempuan harus bisa membuat

pilihan, saat itulah dia diartikan ber-

daya.

Berita-berita heboh terkini, anak

membunuh orangtuanya, kenakalan

remaja, kekerasan perempuan dan

anak, korupsi serta kericuhan-ker-

icuhan lain, dapat menghambat kema-

juan bangsa. Perempuan berdaya da-

pat ikut mencegah dan mengatasinya.

Salah satu upaya pencegahannya, de-

ngan mempersiapkan anak-anaknya

agar tumbuh menjadi anak berkualitas

yang berguna bagi dirinya dan sekelil-

ingnya, dipersiapkan ikut membangun

masa depan bangsa.

Perempuan yang mempunyai anak,

berkewajiban merawatnya melalui po-

la asuh yang benar, mengajarkan anak

berperilaku baik dan disiplin,

penuh cinta dan kasih sa-

yang, sehingga anak merasa

nyaman dan aman, tumbuh

menjadi anggota masyarakat

yang produktif dan dapat

dibanggakan. Ikatan ibu dan

anak adalah hubungan yang

erat dan abadi, terbentuk se-

cara alami sejak dalam kan-

dungan dan penting untuk

tumbuh kembang anak se-

cara fisik dan mental. Kasih

sayang yang tulus ibu kepada

anak merupakan fondasi

yang kuat dan dapat mem-

bentuk karakter dan kepriba-

dian anak. Keberadaan sang

buah hati dalam kandungan

membuat ibu merasa baha-

gia, terlebih ketika si kecil su-

dah lahir.

Ketika bahagia dirasakan, tubuh

memproduksi hormon dopamin, dapat

menjadi penguat ikatan batin ibu dan

anak. Ibu menyusui, memijat,

bernyanyi, menatap matanya, mem-

perkuat ikatan dan dapat membangun

kedekatan emosional. Menggendong,

ibu menjadi orang pertama di awal ke-

lahiran anak, membantu menghadapi

transisi kehidupan di luar kandungan.

Anak bisa mendengar detak jantung

ibu, mencium aroma tubuhnya sehing-

ga ikatan batin terbentuk dengan

sendirinya. Bila anak memiliki kebu-

tuhan yang unik dalam setiap perkem-

bangannya, segera dapat terdekteksi

oleh ibu dan pola asuh dapat dis-

esuaikan. Itulah perempuan berdaya

dapat membentuk manusia baru yang

berkualitas, memberikan andil pada

bangsa dan negara menuju Indonesia

maju. Ikatan ibu dan anak memuncul-

kan kata-kata bijak.

”Kasih sayang ibu adalah cahaya

dalam kegelapan”.

”Ibu adalah guru pertama dalam

hidupku”. (*)

*)Dr Dra IM Sunarsih SU Apt,

Penasehat TP PKK DIY , Ketua I YKI

Cabang Koordinator DIY.

Perempuan Berdaya, Indonesia Maju

IM Sunarsih

Polisi telah memeriksa mantan Menteri

Kominfo Budi Arie terkait judi online.

- Jadi sarang judol?

***

Ketua Umum PP Muhammadiyah Prof Dr

Haedar Nashir mendapat Anugerah HB IX

dari UGM.

- Selamat, Prof!

***

Perampok bersenjata api beraksi di

Banyumas, bawa kabur 26 kalung.

- Tingkatkan kewaspadaan.

Ikatan Ibu dan Anak Hubungan Erat dan Abadi

SELAMA tahun 2024, banyak

sekali kasus kekerasan terhadap

perempuan, termasuk kekerasan sek-

sual. Catatan Komnas Perempuan

mengungkap bahwa selama 2023 - di-

umumkan Maret 2024 - terdapat

401.975 kasus. Sementara di Jawa

Tengah, Direktur Legal Resources

Centre untuk Keadilan Jender &

HAM (LRC - KJ HAM) Nur Laila

Hafidhoh mengungkap, selama 2024

hingga November, di Jawa Tengah ter-

dapat 102 kasus dengan dominasi ke-

kerasan seksual mencapai 81% atau

84 kasus.

Data ini adalah indikasi puncak gu-

nung es. Maknanya, angka

yang muncul hanya kasus

yang terlaporkan. Yang tidak

terlaporkan karena pelbagai

alasan : malu, aib, khawatir

stigma masyarakat, pelaku

adalah keluarga dan lainnya,

tentu sangat banyak.

Artinya, kekerasan terhadap

perempuan dan anak di Indo-

nesia merupakan masalah

krusial dan serius. Kian mem-

buat miris, Minggu (18/12)

Menteri Pemberdayaan Pe-

rempuan dan Perlindungan

Anak (PPPA) Arifah Fauzi

mengungkap Survei Penga-

laman Hidup Perempuan Na-

sional (SPHPN) 2024 yang me-

nunjukkan bahwa 1 dari 4

perempuan Indonesia pernah

mengalami kekerasan fisik

atau seksual.

Perempuan yang merupa-

kan setengah dari total populasi In-

donesia seharusnya merupakan keku-

atan dan potensi membangun negeri

yang luar biasa. Namun realita yang

diungkap Menteri PP-PA, data Kom-

nas Perempuan dan LRC-KJHAM

menandaskan bahwa kekerasan ter-

hadap perempuan tetap harus terus

mendapat perhatian semua pihak se-

cara serius pula. Meski pemerintah

sudah menyediakan payung hukum

pada masalah tersebut.

Selain payung hukum, Kementerian

PPPA juga memiliki tiga program pri-

oritas untuk lima tahun ke depan gu-

na memberikan perlindungan terbaik

pada perempuan dan anak. Program-

program tersebut di antaranya adalah

Pengembangan Ruang Bersama Me-

rah Putih (RBMP), Perluasan Fungsi

Call Center SAPA 129, dan Penguatan

Satu Data Perempuan dan Anak Ber-

basis Desa. RBMP diluncurkan pada

Peringatan Hari Ibu 22 Desember.

***

MOMENTUM peringatan Hari Ibu

memiliki makna mendalam bagi

Bangsa Indonesia. Tidak sekadar

mengingat perjuangan ibu dan dilak-

sanakan Kongres Perempuan I di

Yogyakarta, 22 Desember 1928 sema-

ta. Namun peringatan ini hakikatnya

adalah untuk mengingat sekaligus

mengingatkan bahwa perempuan

adalah motor penggerak pembangun-

an bangsa, sehingga meningkatkan

kesadaran masyarakat akan penting-

nya dukungan perempuan dalam pen-

didikan, kesehatan dan perlindungan

dari diskriminasi serta kekerasan,

harus dilakukan.

Tema ‘Perempuan Berdaya, Indone-

sia Maju’ tentu memiliki makna sa-

ngat luas. Lewat  laman

emedia.dpr.ri.go.id, disebut makna

dari tema hari ibu ke-96 tahun ini

menjadi momentum perempuan Indo-

nesia untuk terus berkarya, terus ber-

semangat dan bekerja keras untuk da-

pat memberikan kontribusi terhadap

kemajuan Indonesia. Karena di ta-

ngan perempuan Indonesia, seluruh

anak bangsa yang merupakan genera-

si penerus akan dapat memberikan

kontribusinya bagi kemajuan Indo-

nesia.

Dari tema ini perempuan dituntut

hangabehi (super woman) : berpen-

didikan, berkarya - domestic maupun

public — bahkan bekerja keras demi

kemajuan bangsa. Bahkan perem-

puan-perempuan Indonesia yang

nantinya akan menjadi ibu, harus ber-

daya, sehat, bahagia, mandiri, untuk

keberlangsungan generasi penerus

bangsa untuk Indonesia yang maju.

***

DI TENGAH tugas berat tersebut,

kasus kekerasan terhadap perempuan

masih menjadi pekerjaan rumah be-

sar bagi kita semua. Ironisnya, upaya

memperjuangkan ruang aman dan

mendukung upaya pencegahan serta

penanganan kekerasan seksual masih

terasa hanya menjadi perjuangan

perempuan dan organisasi

perempuan semata. Padahal

masalah kekerasan terhadap

perempuan memiliki dampak

ikutan yang luar biasa bagi

korban dan masa depannya.  

Harus ada kerja sama dan

penghormatan setara pada

perempuan lelaki yang  di-

tanamkan sekaligus dite-

ladankan sejak dini. Kasih

sayang dalam keluarga serta

rasa penghormatan sesama

baik lelaki maupun perempuan

akan menanamkan kete-

ladanan bahwa kekerasan ter-

hadap perempuan bukan so-

lusi. Justru penghormatan pa-

da perempuan-lah yang akan

membuat perempuan berdaya,

sehingga dari tangan perem-

puan Indonesia, seluruh anak

bangsa generasi penerus akan

dapat memberikan kon-

tribusinya bagi kemajuan Indonesia.

Inilah makna ‘Perempuan Berdaya,

Indonesia Maju’. (*)-d

*)Fadmi Sustiwi, jurnalis peduli

kesetaraan jender, peraih Gender

Champions Award  DIY - 2023.

Fadmi SustiwiTradisi Berkebaya
BUSANA kebaya akhirnya diakui

UNESCO sebagai Warisan Budaya

Takbenda (WBTb) Dunia pada 4

Desember 2024. Namun perlu di-

catat, bahwa yang diakui UNESCO

bukan ragam kebaya yang ada di

Indonesia, termasuk di Surakarta

dan Yogyakarta yang selama ini

identik dengan busana tradisional

kebaya, tetapi tradisi berkebaya.

Tradisi berkebaya yang diakui UN-

ESCO saat ini juga bukan tradisi

berkebaya sebagaimana yang ada

di Surakarta dan Yogyakarta,

Yang mendapat pengakuan UN-

ESCO saat ini tradisi masyarakat

berkebaya, yang diajukan oleh Indo-

nesia, Malaysia, Brunei Darussalam

dan Thailand. Khusus dari Indone-

sia, yang diajukan dan mendapat-

kan pengakuan UNESCO adalah

tradisi berkebaya Kerancang (Beta-

wi) dan berkebaya Labuh (Riau).

Sebelumnya, komunitas kebaya

Kerancang dan Labuh dinilai sangat

aktif melakukan pelestarian tradisi

berkebaya dan telah terdaftar seba-

gai WBTb Nasional.

Selain tradisi berkebaya, akhir

2024 ini seni budaya Reog Pono-

rogo Jawa Timur juga mendapat

pengakuan UNESCO. Dengan

demikian, sampai saat ini ada 15

WBTb Indonesia yang telah menda-

patkan pengakuan UNESCO. Yakni

pergelaran wayang kulit (2008), keris

(2008), batik (2009), pendidikan dan

pelatihan batik (2009), angklung

(2010), Tari Saman Aceh (2011), tas

noken Papua (2011), Tiga Genre Tari

Bali (2015), Kapal Pinisi (2017), tra-

disi pencak silat (2019), pantun

(2020), gamelan (2021), jamu

(2023), tari reog dan kebaya (2024).

Dari 15 WBTb tersebut, beberapa

di antaranya sudah identik dengan

Yogyakarta. Di antaranya perge-

laran wayang kulit, keris, gamelan,

batik, dan kebaya. Bahkan masing-

masing WBTb tersebut memiliki

gaya khas atau gagrak Surakarta

dan Yogyakarta. Karena itu terasa

aneh, kalau tradisi berkebaya di

Surakarta dan Yogyakarta tidak

(belum mendapat pengakuan UN-

ESCO. Apalagi Kasunanan dan

Mangkunegaran Surakarta, serta

Kraton Yogyakarta dan Kadipaten

Pakualaman Yogyakarta tidak

hanya tradisi berkebaya, tetapi juga

tradisi bersurjan.

Masyarakat Jawa tradisional di

Surakarta juga punya ajaran Ajining

dhiri gumantung saka lathi, ajining

raga gumantung saka busana.

Bahwa keluhuran seseorang bisa

dirasakan dan dinilai dari omongan

(cara bicara), sedangkan nilai raga

bisa dilihat dari cara berpakaian. Ini

menunjukkan bahwa tradisi berbu-

sana di Jawa (Surakarta dan Yog-

yakarta khususnya) sudah menjadi

bagian tidak terpisahkan dari hidup

dan kehidupan masyarakat.

Terlepas dari itu semua, perlu kita

dukung upaya-upaya menduniakan

nilai-nilai tradisi dan budaya

Indonesia, khususnya terkait bu-

sana tradisional. Kenyataan bebe-

rapa tradisi busana daerah yang

belum mendapatkan pengakuan

nasional maupun internasional, ten-

tunya menjadi tantangan tersendiri

bagi pemerintah daerah. Namun ju-

ga perlu kita apresiasi pemerintah

yang telah menetapkan 24 Juli se-

bagai Hari Kebaya Nasional,

melalui Peraturan Presiden Nomor

19 Tahun 2023.

Harus kita akui pula, ragam bu-

daya tradisional termasuk kebaya

selama ini telah berkembang sa-

ngat pesat. Bahkan kebaya di seti-

ap daerah berkembang sejalan de-

ngan produk kain khas masing-

masih daerah di Indonesia, menjadi

ragam Nusantara. Semua tentu

akan terus berpengaruh secara sig-

nifikan terhadap warisan budaya

takbenda yang mampu mendunia.

Jika upaya-upaya pelestarian dan

pengembangan warisan budaya

takbenda dapat selalu terjaga, tentu-

nya akan bisa mendukung program

Menteri Kebudayaan Fadli Zon yang

ingin membawa budaya Indonesia

ke peradaban dunia. Salah satunya

lewat intangble culture (budaya tak

benda) yang mendapat pengakuan

dunia. ❑ - f
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